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 Setiap orang pasti pernah mengalami berbagai macam luka dalam 

hidupnya. Proses yang kemudian terjadi adalah penyembuhan luka. Povidone 

iodine merupakan obat paling sering digunakan untuk mengobati luka, tetapi 

sering menimbulkan reaksi hipersensitivitas. Daun babandotan (Ageratum 

conyzoides L.) mengandung berbagai kandungan kimia dan senyawa aktif yang 

berkhasiat untuk mempercepat penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui rerata lama penyembuhan luka hingga luka menutup dengan 

sempurna pada mencit. Metodologi penelitian bersifat eksperimental laboratorik, 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 25 

ekor mencit Swiss Webster jantan yang dibagi menjadi lima kelompok perlakuan 

yaitu ekstrak etanol daun babandotan dalam ointment (EBO) dengan konsentrasi 

6,25%, 12,5%, dan 25%, vaseline album (ointment) sebagai kontrol, dan povidone 

iodine ointment sebagai pembanding. Pemberian perlakuan dengan cara 

mengoleskan obat pada sayatan luka satu kali sehari secara topikal sampai kedua 

tepi luka bertautan. Pemeriksaan dilakukan dengan pengukuran lebar luka pada 

mencit setiap hari hingga kedua tepi luka bertautan. Hasil rerata lama 

penyembuhan luka yang didapatkan EBO 6,25% berkisar 6,2 hari, EBO 12,5% 

6,0 hari, EBO 25% 5,2 hari, kontrol 9,2 hari, dan pembanding 7,8 hari. Hasil uji 

statistik menggunakan one way ANOVA, daun babandotan menunjukkan 

perbedaan yang sangat signifikan dalam mempercepat lama penyembuhan luka 

dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Berdasarkan uji Tukey HSD kelompok EBO 

6.25%, EBO 12.5%, dan EBO 25% menunjukkan potensi yang lebih baik 

dibandingkan dengan povidone iodine ointment. Simpulannya ekstrak etanol daun 

babandotan (Ageratum conyzoides L.) dalam ointment berpengaruh dalam 

mempercepat lamanya penyembuhan luka dan konsentrasi 25% merupakan 

konsentrasi yang terbaik. 
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Each person must have experienced all kinds of wounds in their life and 

followed by the wound healing. Povidone iodine is the most commonly drug used 

to treat wounds, but often cause hypersensitivity reactions. Leaves of Ageratum 

conyzoides L. contain a variety of chemical content and active compound to 

accelerate wound healing. This study aims to determine the mean time of wound 

healing in mice until a perfect coveris established. The methodology is 

experimental laboratory, using a completely randomized design (CRD). This study 

used 25 male Swiss Webster mice that were divided into five treatment groups. 

Each groups was given the ethanol extract of Ageratum conyzoides L. leaves in 

ointment (EBO) with a concentration of 6.25%, 12.5%, and 25%, vaseline album 

(ointment) as a control, and povidone iodine ointment as a comparison. Providing 

drug treatment by applying the incision wound topically once daily. Examination 

is carried out by measuring the width of wounds in mice every day until the wound 

interlocked. The result showed the mean time from EBO 6.25% 6.2 days, EBO 

12.5% 6.0 days, EBO 25% 5.2 days, controls 9.2 days, comparisons 7.8 days. The 

results of statistical tests using one-way ANOVA, Ageratum conyzoides L. leaves 

showed a highly significant difference with p = 0,000 (p <0.05). Tukey HSD test 

of the EBO 6.25%, EBO 12.5%, and 25% showed EBO have better potential than 

povidone iodine ointment. As Conclusion ethanol extract  of Ageratum conyzoides 

L. leaves in ointment had potential influential in accelerating wound healing 

duration and EBO 25% was the best concentration in accelerating wound healing 

duration. 
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